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akselerator : alat untuk mempercepat suatu partikel sebelum digunakan untuk
menembak suatu target sehingga terjadi reaksi inti

amplitudo gelombang : simpangan maksimum gelombang
arus bolak-balik : arus yang mengalami pembalikan fase positif dan negatif
bilangan kuantum : suatu bilangan yang menunjukkan keadaan elektron pada suatu kulit

maupun subkulit
dilatasi waktu : peristiwa di mana waktu akan berjalan lebih lambat jika dilihat dari

acuan yang bergerak relatif terhadap kerangka acuan diam
efek Zeeman : efek kuantisasi ruang suatu elektron akibat pengaruh medan magnetik

eksternal
fase gelombang : keadaan gelombang pada suatu saat terhadap keadaan setimbangnya
fase : keadaan sesaat suatu gelombang
fasor : vektor untuk menggambarkan fase gelombang
fisika klasik : konsep-konsep fisika yang mengacu pada mekanika Newton
fisika relativistik : konsep-konsep fisika yang mengacu pada fisika relativistik
frekuensi resonansi : frekuensi yang timbul pada rangkaian arus bolak-balik ketika harga

reaktansi induktif sama dengan harga reaktansi kapasitif
frekuensi : jumlah gelombang yang melalui suatu titik per satuan waktu
garis gaya listrik : disebut juga garis medan listrik, yaitu garis khayal yang menunjukkan

keberadaan medan listrik
gelombang berjalan : gelombang yang merambat sepanjang medium tanpa mengalami

pemantulan
gelombang stasioner : gelombang stasioner di mana pada ujung pantulnya dapat bergerak bebas
ujung bebas
gelombang stasioner : hasil superposisi gelombang datang dengan gelombang pantul
hukum Biot-Savart : hukum yang menyatakan bahwa kuat medan magnet induksi di sekitar

arus listrik sebanding dengan kuat arus listrik pada penghantar
impedansi : resultan hambatan yang timbul pada rangkaian arus bolak-balik
inti tereksitasi : inti hasil peluruhan yang memiliki tingkat energi yang seharusnya
kaidah tangan kanan : kaidah untuk menentukan arah medan magnetik di sekitar arus listrik
koefisien emisivitas : keofisien yang menunjukkan karakteristik pancaran radiasi termal

berharga antara 0 sampai dengan 1
konsentris : sama pada arah radial
konstanta kisi : jarak dua celah yang berdampingan pada kisi difraksi
kontraksi panjang : peristiwa dimana ukuran panjang akan terkesan lebih pendek jika diukur

dari titik acuan yang bergerak relatif terhadap benda
magnetisme : segala gejala yang berhubungan dengan kemagnetan
mekanika kuantum : bagian dari fisika yang mempelajari gejala pada partikel dan gelombang

berdasarkan konsep kuantum
meson : partikel elementer yang ditemukan oleh fisikawan Jepang Hideki Yukawa

pada tahun1930
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momen gaya : hasil kali gaya dengan jarak suatu titik terhadap garis kerja gaya. Momen
gaya menyebabkan suatu benda berotasi.

muatan uji : muatan khayal yang diletakkan di suatu titik di sekitar medan listrik.
oscilator : pembangkit gelombang elektromagnetik
periode : waktu yang diperlukan satu panjang gelombang untuk melalui suatu

titik
polaroid : suatu zat yang mengakibatkan arah getar gelombang cahaya terkutub

(terpolarisasi) pada getar tertentu
pulsa : gangguan yang diberikan pada suatu benda  hingga benda bergetar
reaksi termonuklir : reaksi nuklir yang memerlukan suhu tinggi untuk memulainya
reaktansi : hambatan yang bersifat spesifik pada kapasitor maupun induktor ketika

dilalui arus bolak-balik
resonansi : keadaan di mana medium ikut bergetar bersama sumber bunyi
simpangan : jarak suatu titik pada gelombang terhadap  titik setimbangnya
sinar biasa : sinar yang tunduk pada hukum Snellius
sinar luar biasa : sinar yang menyimpang dari hukum Snellius, terjadi pada pembiasan

ganda
spektrum hidrogen : pita gelombang elektromagnetik yang muncul pada atom hidrogen

karena transisi elektron dari orbit tingkat tinggi  ke orbit yang lebih
rendah

vibrator : sumber getaran
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A
Albert Einstein 152, 153, 157, 168
Albert Michelson 155
amperemeter 101
amplitudo 5, 8, 9, 10, 13, 14, 16, 27
anode 133
arus bolak-balik 96, 98, 99 ,101, 104,

109, 110, 111, 112
arus induksi 96, 109
arus listrik 80, 82, 83, 96, 98, 104,

109
arus searah 100, 101, 103, 109
arus sinusoidal 99, 100, 101, 111
atom 132, 134, 135, 138, 143, 144,

145, 146, 147
atom berelektron banyak 142, 146
audio 22

B
beda potensial 58, 66, 68, 69, 71, 73,

74, 96, 104, 132
bencana ultraungu 124, 125
benda hitam 122, 123, 124, 125, 126,

127, 128
Benjamin Franklin 60
bilangan kuantum 139, 141
bilangan kuantum magnetik 143, 148
bilangan kuantum orbital 142, 145,

148
bilangan kuantum spin 144, 148
bilangan kuantum utama 142, 145,

148
binding energy 178
bismut 180

C
cahaya 40, 41, 42, 43, 44, 123
cepat rambat gelombang 3, 6
Charles Augustin Coulomb 60
Christiaan Huygens 155

D
daya 124, 126, 127, 109, 110, 198
De Broglie 135, 153
defek massa 178
demokritus 132
deret aktinium 186
deret Balmer 140

deret Brackett 140
deret cahaya tampak 140
deret inframerah 140
deret Lyman 140
deret neptunium 186
deret Paschen 140
deret Pfund 140
deret radioaktif 186
deret thorium 186
deret ultraviolet 140
deret uranium 186
diafragma 41
dielektrik 68, 70, 76
difraksi 40, 48, 46, 47, 54
digram fasor 101, 102, 103, 104, 106,

110
dilatasi waktu 164, 171
dimensi 34
dinamo 98
dinamo sepeda 96, 98
disintegrasi 180
diskret 135
dispersi 40, 41, 42, 54
disturbansi 6
dosis radiasi 203

E
Edward Morley 155
efek Doppler 31, 33, 36
efek magnetik 80
Efek Zeeman 143
ekolokasi 24
elektrode 133
elektrodinamika 135
elektron 132, 133, 134, 135, 136, 137,

138, 139, 140, 142, 143, 144, 145,
146, 148

energi 58, 71, 74
energi ikat inti 178
energi ionisasi 138
energi kalor 100, 101, 111
energi kinetik 197
energi kuantum 126
energi panas 197
energi potensial 75
energi potensial listrik 66, 67, 138

energi relativistik total 169, 172
episentrum 7
Ernest Marsden 134
Ernest Rutherford 134
Ernest Thomas S. Walton 187
eter 155, 156

F
faktor daya 110
fase 103, 104, 107, 108, 110, 111
fluida 23
fluks listrik 64, 65
fluks magnetik 96, 97, 98, 111
fluoresensi 180
fosforesensi 180, 181
foton 137, 138, 139
fragmen fisi 189
frekuensi 3, 13, 14, 16, 21, 22, 27,

29, 31, 32, 33, 44, 54, 97, 102,
108, 126

Fresnell 40
fungsi sinus 97, 99, 111

G
garis gaya listrik 63, 64
garis spektral 143
gaya Coulomb 135, 180, 191
gaya inti 177, 191
gaya listrik 61, 62
gaya Lorentz 80, 86, 87, 88
gaya magnetik 80,87
gelombang 2, 3, 4, 5, 8, 16
gelombang bunyi 20, 23, 24, 26, 31,

34, 36
gelombang datang 8
gelombang elektromagnetik 123, 124,

106, 129, 135, 153
gelombang longitudinal 2, 3, 16, 20,

36
gelombang pantul 8
gelombang sinusoidal 100
gelombang stasioner 8, 9, 10, 11, 16,

27
gelombang transversal 2, 4, 16
generator AC 96, 97, 99
getaran 2, 5, 6, 21, 22
GGL induksi 96, 97, 98, 99, 111

Indeks
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GGL induktansi 102
Gustav Robert Kirchoff 123

H
hambatan 100, 101, 102, 103, 111
Hans Christian Oersted 80
Hans William Geiger 134
harga efektif 100, 101, 111
harga rata-rata 100, 101, 111
Henri Becquerel 153, 177
Hideki Yukawa 177
hidrophone 25
hiposentrum 6
hipotesa Planck 122, 125
holografi 53, 54
hukum Biot-Savart 80, 83
hukum Brewster 51
hukum Coulumb 58, 60, 61, 75
hukum Faraday 97
hukum Gauss 58, 65, 76
hukum gravitasi Newton 62
hukum kekekalan momentum 166
hukum Kirchoff 102, 104
hukum Ohm 104
hukum pergeseran Wien 122, 124
hukum Snellius 42, 51
hukum Stefan-Boltzmann 123, 126,

128, 129
Huygens 40

I
impedansi 106, 108
indek bias 43, 51, 54
induksi 60
induksi elektromagnetik 98, 99
induksi magnetik 80
induktansi 108
induktif 102, 106
induktor 109
inframerah 123, 127
infrasonik 22, 36
intensitas bunyi 34, 35, 36
intensitas radiasi 123, 124, 129
interferensi 8, 40, 44, 45, 54, 156, 157
interferensi bunyi 26

interferensi destruktif 9, 12, 26, 44
interferensi gelombang 12
interferensi konstruktif 9,12, 26, 44
interferometer 155, 156
inti atom 169, 176, 177, 189, 191, 192,

199, 204
inti transmutasi 187
isolator 68, 70
isotop 199, 202, 204

J
jari-jari Bohr 136
John D Cockcroft 187

K
kaidah tangan kanan 80, 82, 84
kalor 110, 122, 123
kapasitansi ekivalen 71, 73
kapasitansi 68, 70, 71, 73
kapasitif 106
kapasitor variabelitor 104, 109
kapasitor 68, 69, 70, 71, 73, 74, 75,

76
katode 133, 148
kerangka acuan inersial 155, 157, 170
kesetimbangan 20
kesetimbangan radiasi 127
kesetimbangan termal 124, 127
koefisien emisivitas 123
konduktor 68, 69, 74, 75
konfigurasi elektron 144, 146, 147
konsentris 34
konstanta Boltzmann 123
konstanta Planck 142
konstanta Rydberg 141
kontinu 135
kontraksi panjang 162, 171
kuanta 125, 126, 129
kuantisasi ruang 143, 144
kuat arus 107, 108
kumparan 85, 87, 88, 96, 97, 98, 99,

102

L
layangan gelombang 13, 14, 16

M
Maglev 80
massa atom 177, 191
massa inti 178
massa neutron 177
massa proton 177
massa relativistik 171
Max Planck 125, 126
Maxwell 40, 153
medan listrik 58, 62, 63, 64, 65, 66,

67, 68, 133
medan magnetik 80, 82, 83, 84, 85,

87, 88, 98, 99, 109, 133, 143, 144
medan magnetik induksi 81, 82
medium 20, 23, 31, 32, 33, 155
mekanika kuantum 135, 142, 148
Michael Faraday 97
model atom Bohr 132, 135
model atom Rutherford 132, 134, 135
model atom Thomson 132, 133, 134
momen gaya 88
momentum 165
momentum relativistik 165, 172
momentum sudut 142, 143
monokromatik 41
motor listrik 86, 88
muatan listrik 58, 59, 62, 74, 75
muatan negatif 60, 63, 133, 134
muatan positif 60, 63, 66, 75, 134
muatan uji 62, 63, 66, 75

N
nada 28, 29
Neils Bohr 135
neutron 132, 176, 177, 179, 180, 182,

188, 189, 191, 197, 201
Newton 40
nomor atom 142, 146, 176, 177, 181,

182, 199, 204
nomor massa 176, 177, 181, 186, 199,

204
nukleon 176, 177, 178, 188, 189
nukleus 176

O
osilator 107, 126
osiloskop 133
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P
panjang gelombang 3, 16, 43, 45, 47,

51, 123, 124, 135, 136, 139, 140,
141

panjang gelombang foton 138
paradoks anak kembar 164
partikel 133, 134
peluruhan 180, 181, 182, 183, 184,

191, 192
pembiasan 42
percobaan Michelson–Morley 155,

156
periode 100
periode gelombang 3
persamaan gelombang berjalan 4, 5
perut gelombang 9, 10
Pieter Zeeman 144
pipa organa terbuka 27, 28
pipa organa tertutup 27, 29
polarisasi 40, 49, 50, 51, 52, 54
polaroid 50
polikromatik 43, 41
postulat Bohr 135, 137, 148
postulat Einstein 157, 158, 160, 162,

163
potensial listrik 58, 66, 67, 76
Power supply 41
prinsip larangan Pauli 144, 145, 146,

148
prisma 41, 42
proton 132, 176, 179, 180, 182, 187,

188, 189, 191
pulsa transversal 6

R
radiasi 122, 123, 124, 125, 126, 127,

128, 199, 200, 201, 202, 203
radiasi termal 123
radioaktif 180, 181, 183, 184, 185,

186, 187, 191, 192, 196, 199, 201,
202

radioaktivitas 153, 169, 180, 181,
185, 186, 187,196

radioisotop 196, 199, 200, 202, 203

rangkaian induktif 102, 103, 111
rangkaian induktor 109
rangkaian kapasitif 104, 112
rangkaian kapasitor murni 104
rangkaian paralel 71
rangkaian resistif 102, 111
rangkaian seri 73
rangkaian seri RLC 105, 106
Ray box 41
Rayleigh dan Jeans 124, 125
reaksi fisi 189, 192, 196, 197
reaksi fusi 189, 190, 192, 196
reaksi inti 187, 188, 192, 196
reaktansi induktif 103, 108, 112
reaktansi kapasitif 104, 108, 112
reaktor 190, 192
reaktor daya 197, 198
reaktor nuklir 196, 197, 204
relativistik 165, 188
relativitas Einstein 153
relativitas Newton 153, 158
resistor 110
resonansi 27, 28, 106, 108, 110, 112
resultan vektor 62
rumus Rayleigh-Jeans 124
Rutherford 187

S
simbol atom 177
simpul gelombang 9, 10
sinar  beta 180, 181, 182, 191
sinar alfa 180, 181, 182, 191
sinar gamma 180, 181, 183, 189, 191,

192, 201, 202
sinar katode 133, 147
sinar–X 201, 203
Sir Joseph John Thomson 133
slinky 2, 3
solenoide 85
sonar 24, 25
spektograf massa 177
spektrum atom hidrogen 132, 135,

139, 141

spektrum kontinu 123
spektrum radiasi benda hitam 124
stabilitas inti 179
sudut deviasi 42, 43
sudut deviasi minimum 42
sudut dispersi 43
sudut fase 102
suhu 122, 123, 124, 126, 127, 128,

129

T
taraf intensitas bunyi 35, 36
tegangan sinusoidal 99, 100, 111
teksitasi 138, 139
teori atom 132
teori atom Bohr 142, 148
teori eter 155, 157
teori meson gaya nuklir 177
teori Newton 152
teori Planck 125
teori relativitas 152, 168
teori relativitas khusus 157
teori Yukawa 177
Thomas Young 40, 44
transformasi Galileo 157, 170
transformasi Lorentz 158, 159, 160,

162, 163, 165, 171
transformator 98, 99, 111
transisi elektron 138

U
ultrasonik 22, 25, 26
usaha 66, 67

V
vektor 82, 143
voltmeter 101

W
waktu paruh 184, 186, 192
Wilhelm Wien 124



Kompetensi Fisika Kelas XII216

Kunci Jawaban Soal Terpilih

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 1
A. Pilihan Ganda

1. a 7. a

3. d 9. e

5. a

B. Uraian

1. y = 0

3. a. 20 m/s

b. 2,5 . 10-3 kg/m

5. 5 2  cm

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 2
A. Pilihan Ganda

2. c 8. b

4. b 10. d

6. e

B. Uraian

2. 36 cm dan 60 cm

4. 70 dB

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 3
A. Pilihan Ganda

1. c 7. d

3. b 9. a

5. c

B. Uraian

1. 0,2 °

3. 3 cm

5. s = d sin 
n  = d sin 

 
.  

sind
n  dengan mengetahui sudut

difraksi dan panjang gelombang sinar-X,
serta orde difraksi maka d dapat dihitung.

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 4
A. Pilihan Ganda

2. e 8. c

4. c 10. b

6. b

B. Uraian

2. 1,02 . 10-10 F = 102 pF

4. a. 0

b. 6,25 . 107 N/C

Soal-soal Akhir Semester 1
A. Pilihan Ganda

1. a 9. a 17. d 25. d

3. c 11. b 19. a

5. c 13. c 21. b

7. a 15. d 23. c

B. Uraian

1. a. = 17,14 cm
b. x = 34,28 cm

3. f
p
 = 984,6 Hz

5. p = 424,45 W
7. y = 0,01 sin 2 (4t – 16x)
9. T = 0,226 N

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 5
A. Pilihan Ganda

1. c 7. b
3. a 9. a
5. b

B. Uraian

1. B = 0 
2

i
d

F = B i 
F  = B . i

F  = 0 
2

i
d

3. 2 . 10-1 m

5. 30 °

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 6
A. Pilihan Ganda

2. c 8. c

4. d 10. c

6. d

B. Uraian

2. a. 250  volt

b. 125 2  V

c. 50 Hz
4. a. 100

b. 105 W

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 7
A. Pilihan Ganda

1. a 5. e

3. d 7. e
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B. Uraian

1. 1,42 . 106 W/m2

3. a. 1,79 . 104 W/m2

b. 3,84 . 10-6 m

5. 0,12

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 8
A. Pilihan Ganda

2. b 8. a

4. d 10. b

6. a

B. Uraian

2. 9,12 . 106 m dan 3,64 . 107 m
4. - Thomson:

Atom merupakan muatan positif yang
padanya terdapat elektron dengan
pola mirip roti kismis.

- Rutherford:
Atom terdiri atas inti bermuatan
positif yang dikelilingi oleh elektron
yang mengorbitnya.

- Bohr:
- Elektron dalam mengelilingi inti

memiliki tingkat energi tertentu.
- Elektron dari suatu orbit dapat

berpindah ke orbit lain dengan
menyerap atom melepas foton.

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 9
A. Pilihan Ganda

1. c 7. a

3. a 9. d

5. a

B. Uraian

1. a. t = 2,58

b. x = 50 m

y = 2,5 m

3. 0,91 c

5. 2,4 m

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 10
A. Pilihan Ganda

2. a 8. b

4. a 10. a

6. b

B. Uraian

2. A A 4 A 8 A 8 A 8
Z Z 2 Z 4 Z 3 Z 4

    B C DAX

4. a. 1.558,27 MeV dan 27,705 . 10-27 kg

Soal-soal Uji Kompetensi Bab 11
A. Pilihan Ganda

1. d 7. a

3. a 9. b

5. c

B. Uraian

1. Komponen utama reaktor nuklir
a. Perisai radiasi berfungsi untuk men-

cegah kebocoran sinar-sinar radioaktif
yang berbahaya bagi kehidupan.

b. Moderator berfungsi untuk me-
ngurangi energi kinetik neutron.

c. Bahan bakar merupakan sumber
energi reaktor.

d. Batang kendali berfungsi sebagai
penyerap neutron untuk mengen-
dalikan reaksi fisi.

3. Radioisotop adalah isotop yang meman-
carkan radioaktif. Penerapan dalam bidang
pertanian adalah sebagai tracer, untuk
menghasilkan bibit unggul dengan iradiasi,
dan mengendalikan hama serangga

5. Jawaban ada pada tabel 11.1 halaman 203

Soal-soal Akhir Semester 2
A. Pilihan Ganda

2. d 8. a 14. c 20. d

4. e 10. b 16. c 22. d

6. d 12. e 18. c 24. a

B. Uraian

2. a. I = 5.445,47 W/m2

b.
max

 = 4,11 . 10-6 M

4. m = 18,85 . 106 kg/s

6. v = 2,308 . 105 m/s dan T = 6,78 . 104 s

8. a.
2 
= 1,053 . 10-7 m

b.
2 
= 4,854 . 10-7 m

c.
2 
= 1,28 . 10-6 m

d.
2 
= 2,63 . 10-6 m

e.
2 
= 4,65 . 10-6 m

10. a. Bidang pertanian
- menganalis proses fotosintesis
- menghasilkan bibit unggul
- mengawetkan produk pertanian

b. Bidang kedokteran
- mendeteksi kelainan fungsi organ
- pengobatan berbagai penyakit

c. Bidang kepurbakalaan

- menentukan umur fosil
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